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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Model Pembelajaran
Picture and Picture,
Hasil Belajar, IPA

kelas IV SD Negeri 1 Lurah dengan menggunakan media model
pembelajaran Picture and Picture. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 22
orang peserta didik, 8 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Analisis data
menggunakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dapat
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV B SD Negeri 1 Lurah.
Hal ini berdasarkan hasil penelitian dengan perolehan nilai dalam kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa : Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture. dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, ini dapat dilihat dari rata-rata
82%.

Keywords:

Picture and Picture
Learning Model,
Learning Outcomes,
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Abstract: This study aims to improve the learning outcomes of fourth grade
students of SD Negeri 1 Lurah by using the Picture and Picture learning
model as media. The subjects in this study consisted of 22 students, 8 boys
and 14 girls. The data collection techniques used were observation and tests.
Data analysis using classroom action research. The results of this study
indicate that the use of the Picture and Picture learning model can improve
the science learning outcomes of grade IV B students at SD Negeri 1 Lurah.
This is based on the results of research with the acquisition of values in
learning activities that have been carried out for two cycles, it can be
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concluded that: The use of the Picture and Picture learning model. can
improve student learning outcomes, this can be seen from an average of
82%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak pernah di
tinggalkan. Sebagai sebuah proses ada dua asumsi yang berbeda mengenai pendidikan
dalam kehidupan manusia, yang pertama ia bisa di anggap sebagai sebuah proses yang
terjadi secara tidak sengaja atau berjalan secara ilmiah. Dalam hal ini pendidikan
bukanlah proses yang di organisasikan secara teratur, terencana dan menggunakan
metode-metode yang di pelajari serta bedasarkan aturan-aturan yang telah di sepakati
mekanisme penyelenggaraannya oleh suatu komunitas masyarakat (Negara) melainkan
lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah berjalan sejak manusia itu
ada. Pengertian ini merujuk pada fakta bahwa pada dasarnya manuisa secara alamiah
merupakan mahluk yang belajar dari peristiwa alam dan gejala-gejala kehidupan yang
ada untuk mengembangkan kehidupan nya. Kedua, pendidikan bisa di anggap sebagai
proses yang terjadi secara sengaja, di rencanakan, di desain, dan di organisasi
berdasarkan aturan yang berlaku-terutama perundang-undangan yang di buat atas
dasar kesepakatan masyarakat. Misalnya kita punya UU system pendidikan nasional
(sikdiknas) yang merupakan dasar penyelenggaraan pendidikan.

Pemahaman Ini membawa kita untuk lebih mudah memahami tujuan-tujuan
pendidikan yang melampaui makna proses-proses nya universalnya. Misalnya secara
umum orang memahami bahwa tujuan pendidikan adalah mengarahkan manusia agar
berdaya, berpengetahuan, cerdas, serta memiliki wawasan dan keterampilan agar siap
menghadapi kehidupan dengan potensi-potensinya yang telah di asah dalam proses
pendidikan. (Mu’in, 2011)

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran
juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta
didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak
dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak
perbedaan, seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada
pula peserta didik yang lambah dalam mencerna materi pelajaran.

Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Seorang guru haruslah memiliki
kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina peserta didiknya dalam
kegiatan pembelajaran (Pane & Darwis Dasopang, 2017)

Hasil belajar ini dapat di tunjukan melalui tingkat keberhasilan belajar siswa
dalam memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Guru mengharapkan siswa
memperoleh hasil belajar yang maksimal pada setiap muatan pelajaran begitupula pada
muatan Pelajaran [PA. Pada pembelajaran IPA ini ditujukan untuk membangun
kompetensi antara lain kompetensi penguasaan konsep dan kompetensi metode ilmiah
yang melibatkan keterampilan-keterampilan proses untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Namun hambatan proses pembelajaran IPA yang paling disoroti
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adalah metode pembelajaran yang guru sampaikan masih tradisional atau konvensional
yaitu berupa metode ceramah. Metode konvensional menjadi pilihan karena tujuan guru
ialah hanya sekedar menyampaikan pengetahuan kognitif saja (Febriani dan Al Ghozali,
2020). Untuk membangun kompetensi penguasaan konsep dan kompetensi metode
ilmiah secara simultan maka pembelajaran IPA seyogyanya dilengkapi dengan media
pembelajaran, media pembe;ajaran ini bertujuan agar merangsang minat peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran, kemudian membawa suasana pembelajaran di kelas
menjadi lebih aktif. (Maiti & Bidinger, 1981). Hal serupa diperkuat oleh pendapat dari
Sarkadi dan Al Ghozali (2020) bahwa siswa sekolah dasar yang masih dalam tahap
operasional konkret, masih tidak mampu mencerna konsep materi yang disajikan dalam
bentuk abstrak, seperti tertulis/bentuk verbal. Oleh karena itu materi pelajaran yang
akan dipelajari harus dikemas secara konkrit bentuk (benda nyata).

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada tanggal 8 Februari 2021 pada
kelas IV SD Negeri 1 lurah, di lihat dari data awal pada kegiatan pembelajaran 4,
sebagian besar nilai siswa di bawah KKM, dari 22 siswa hanya mencapai 63 % . dalam
hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal demikian, seperti siswa kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan mungkin dalam penggunaan model pembelajaran
belum maksimal. Hal ini terjadi karena lebih banyak menggunakan metode ceramabh,
atau tidak di sertai dengan penggunaan media pembelajaran, sehingga pembelajaran
menjadi kurang menyenangkan bagi siswa. Ini menyebabkan masih ada hasil belajar IPA
siswa yang dibawah KKM, maka dari itu telah dilakukan berbagai upaya dalam
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. untuk menyikapi hal tersebut,
maka model-model pembelajaran dapat diterapkan oleh guru. Salah satunya model
pembelajaran picture and picture.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka akan dilaksanakan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran picture and picture dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Picture and Picture Berbasis video pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Lurah “ Tujuan dari penggunaan model pembelajaran
picture and picture ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dapat di artikan
sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri
dlam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
perlakuan tersebut. (Sanjaya,Wina, 2009, hlm, 22)

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan memperbaiki kualitas proses pembelajaran,
maka kegiatan yang di lakukan haruslah berupa tindakan yang di yakini lebih baik dari
kegiatan-kegiatan yang di lakukan.

Dengan kata lain tindakan yang di berikan kepada siswa harus terlihat lebih
efektif, efesien, kreatif dan inovatif. Atau dengan kata lain adalah adanya hal yang
berbeda dari yang biasa di lakukan guru dalam praktik pembelajaran sebelumnya,
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karena yang sudah di lakukan di pandang belum memberikan hasil yang memuaskan.
(Parnawi, Afi, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembahasan siklus 1
Dalam tindakan kelas ini di lakukan dengan dua siklus, siklus 1 membahas
tentang listrik statis dan listrik dinamis. Dalam kegiatan pembelajaran ini konsep
yang di sajikan guru yaitu mengaitkan materi pada kehidupan sehari-hari siswa
sehingga siswa lebih mudah memahami isi materi yang di sampaikan guru. Pada
kegiatan pembelajaran ini metode yang di gunakan guru adalah metode ceramah.
Kegiatan ini di lakukan dengan pemberian tugas melalui instrument tes tulis,
intstumen tes ini berupa esay, yaitu 1). siswa dapat melakukan percobaan listrik
statis dan dinamis 2). Siswa dapat menganalisis pengertian tentang listrik statis dan
dinamis. Penilaan instrumen tes ini di tunjukan pada tabel berikut ini:

Tabel 1.
Nilai rata-rata siklus 1
No Nama Kelas Nilai KKM
1. Sampel 1 4B 70 70
2. Sampel 2 4B 75 70
3. Sampel 3 4B 70 70
4. Sampel 4 4B 85 70
5. Sampel 5 4B 80 70
6. Sampel 6 4B 70 70
7. Sampel 7 4B 80 70
8. Sampel 8 4B 85 70
0. Sampel 9 4B 75 70
10. Sampel 10 4B 70 70
11. Sampel 11 4B 70 70
12. Sampel 12 4B 80 70
13. Sampel 13 4B 70 70
14. Sampel 14 4B 70 70
15. Sampel 15 4B 80 70
16. Sampel 16 4B 75 70
17. Sampel 17 4B 70 70
18. Sampel 18 4B 70 70
19. Sampel 19 4B 75 70
20. Sampel 20 4B 80 70
21. Sampel 21 4B 80 70
22. Sampel 22 4B 70 70
Rata-rata 75 %

Pada siklus satu menunjukan nilai rata-rata hanya mencapai 75%.
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2. Pembahasan Siklus 2
Melihat nilai rata-rata yang di peroleh pada siklus 1 menunjukan angka 75 %

atau di bawah rata-rata. Hal tersebut memicu perhatian guru dalam memberikan
pengajaran, maka perlu di lakukan sebuah tindakan untuk memecahkan masalah
tersebut, yaitu dengan menggunakan metode picture and picture dalam
pembelajaran KD IPA meteri “membandingkan siklus hidup mahluk hidup” untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Tugas yang di berikan guru berupa gambar
hewan metamorvosis sempurna dan hewan metamorvosis tidak sempurna
kemudian di bagikan kepada siswa, setelah itu siswa mencocokkan gambar pada
tabel yang sudah di sediakan bertuliskan hewan metamorvosis sempurna dan
hewan metamorvosis tidak sempurna, kemudian siswa di minta mencocokan
gambar mana yang termasuk hewan metamorvosis sempurna dan hewan
metamorvosis tidak sempurna pada tabel yang sudah di sediakan guru.
Berikut adalah tabel penilaian siswa pada siklus 2 :

Tabel 2.
Nilai rata-rata siklus 2
No Nama Kelas Nilai KKM
1. Sampel 1 4B 75 70
2. Sampel 2 4B 90 70
3. Sampel 3 4B 80 70
4. Sampel 4 4B 85 70
5. Sampel 5 4B 80 70
6. Sampel 6 4B 70 70
7. Sampel 7 4B 85 70
8. Sampel 8 4B 90 70
0. Sampel 9 4B 75 70
10. Sampel 10 4B 90 70
11. Sampel 11 4B 70 70
12. Sampel 12 4B 80 70
13. Sampel 13 4B 90 70
14. Sampel 14 4B 85 70
15. Sampel 15 4B 85 70
16. Sampel 16 4B 75 70
17. Sampel 17 4B 80 70
18. Sampel 18 4B 75 70
19. Sampel 19 4B 90 70
20. Sampel 20 4B 80 70
21. Sampel 21 4B 85 70
22. Sampel 22 4B 90 70
Rata-rata 82 %

Nilai rata-rata yang di peroleh siklus 2 mengalami peningkatan mencapai 82 %,
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Grafik 1. Siklus Perbandingan

Pada gratik di atas menunjukan siklus perbandingan antara siklus 1 dan siklus 2,
presentasi pada siklus 1 hanya mencapai 75 % kemudian Pada siklus 2 mengalami
peningkatan penilaian sebesar 82 %.

SIMPULAN

Dengan menggunakan model pembelajaran picture and pictutarrbelajar siswa
meningkat, hal tersebut di tandai dengan nilai yang di peroleh siswa, pada Siklus 1
menunjukan hasil belajar siswa menunjukan 75 % saja, kemudian di lakukan tindakan kelas
dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture hasil belajar yang di peroleh
siswa meningkat menjadi 82%.
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